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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Female  Indepent Directors  

(independensi direktur utama perempuan) pada komite audit dan  Family 

Ownership  (kepemilikan keluarga) terhadap Financial Irregularities 

(penyimpangan keuangan) sekaligus  pengaruhnya terhadap kualitas laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini, mencoba untuk menguji  pengaruh secara langsung 

independensi direktur perempuan pada komite audit terhadap  penyimpangan 

keuangan dan kualitas laporan keuangan serta kepemilikan keluarga terhadap  

penyimpangan keuangan dan kualitas laporan keuangan. Secara langsung variabel 

penyimpangan  keuangan menjadi variabel moderasi.  Penyimpangan keuangan 

yang terjadi, akan berakibat pada kulaitas laporan keuangan  yang dihasilkan 

menjadi rendah. Variabel independensi direktur utama di definisikan sebagai  posisi 

direktur utama dalam komite audit yang d iduduki oleh perempuan; kepemilikan 

keluarga  di definisikan sebagai prosentase kepemilikan saham keluarga; sedangkan 

variabel Financial  Irregularities di definisikan sebagai penyimpangan keuangan 

yang dilakukan oleh perusahaan  meliputi jika perusahaan atau eksekutif dihukum 

oleh bursa saham dalam kategori penggelapan  aset, perlakuan akuntansi yang tidak 

tepat, pelaporan keuntungan fiktif dll. Terakhir, variabel kualitas laporan keuangan 

menjadi tujuan akhir dari penelitian ini. Karena terjadinya  penyimpangan 

keuangan, maka diindikasikan akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan  yang 

dihasilkan. Penelitian ini enggunakan sampel pada perusahaan non keuangan di 

Indonesia  selama periode tahun 2012 hingga 2020 dengan menggunakan regresi 

panel. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pasar modal dan berbagai peraturan di Indonesia telah mendorong  perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk meningkatkan tata  kelolanya. 

Berdasarkan data di Bursa Efek Indonesia terdapat 700 perusahaan yang listing. Hal  ini 

mengindikasikan bahwa sudah banyak perusahaan di Indonesia yang memperjual belikan  

sahamnya melalui bursa. Namun, karena adanya asimetri informasi antara investor dan emiten,  

penyimpangan oleh emiten yang melanggar hak investor tetap menjadi masalah yang berulang.  

Pentingnya kualitas laporan keuangan bagi perusahaan menjadi alat utama bagi investor untuk  

menilai kelayakan suatu perusahaan untuk dijadikan tempat berinvestasi. Karena, apabila laporan  

keuangan memiliki kualitas yang baik, maka akan berdampak pada peningkatan pengawasan  yang 
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lebih baik pula. Kualitas laporan keuangan yang tinggi dapat mengurangi asimetri  informasi antara 

manajeman dengan pihak outsider dan insider. Bila laporan keuangan memiliki  kualitas yang 

tinggi, dapat menarik penyedia dana untuk menanamkan modalnya dalam  perusahaan tersebut, 

sehingga bila terdapat ketersediaan dana yang memadai, perusahaan lebih  optimal untuk 

menjalankan operasional perusahaan. Seringkali laporan keuangan dibuat untuk  tujuan tertentu, 

misalnya laporan keuangan untuk perpajakan berbeda dengan laporan keuangan  bagi investor. Hal 

inilah yang harus dihindari, agar tidak terdapat penyimpangan keuangan yang  pada akhirnya bisa 

merugikan pihak-pihak yang berkepentingan.  Terdapat banyak faktor yang kualitas laporan 

keuangan. Salah satunya laporan keuangan  terhindar dari adanya penyimpangan. Diharapkan 

penyimpangan tersebut dapat di hindari salah  satunya dengan tata kelola yang baik. Sebagai 

komponen penting dari mekanisme tata kelola  perusahaan, direktur independen membantu 

menurunkan asimetri informasi dan memantau  eksekutif yang mengarah pada mitigasi masalah 

principal-agent serta melindungi kepentingan  investor. Kuang dan Lee (2017) menemukan bahwa 

direktur independen mengurangi  kemungkinan deteksi penipuan. Oleh akrena itu penting untuk 

memilik direktur independen di  komite audit. Penelitian ini juga menguji pengaruh kepemilikan 

keluarga dalam perusahaan.  Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh keluarga 

meningkatkan hubungan  keagenan. Dengan semakin rendahnya hubungan kegenan maka 

diharapkan semikin rendah  tingkat penyimpangan keuangan yang akan terjadi. Hal ini akan 

berdampak pada kualitas laporan  keuangan yang semakin tinggi juga. Kualitas laporan keuangan 

merupakan kesesuaian antara  informasi yang terdapat pada perusahaan, yang dicerminkan dalam 

laporan (Biddle et al., 2009).  

Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk menguji faktor independensi direktur dan 

kepemilikian keluarga terhadap penyimpangan keuangan serta kualitas laporan keuangan  

 

2. METODE PENELITIAN (12 Pt) 

Pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang terdapat dalam laporan keuangan  

tahunan (Annual Report) perusahaan non keuangan yang listing pada Bursa Efek Indonesia serta  

data yang tersedia pada Thomson Reuters Eikon dan Thomson Reuters Datastream. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  selama 

periode tahun 2012-2020 dengan metode purposive sampling, berdasarkan kriteria yaitu  pertama 

perusahaan non keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan secara  konsisten 

menerbitkan laporan keuangan tahunan selama tahun 2012-2020. Cut off dari tahun  2012 

diakrenakan salah satu varibabel yaitu pengungkapan profil direktur utama berdasarkan  revisi 

peraturan OJK nomor X.K.6-Laporan Tahunan Emiten diwajibkan menginformasikan  lebih  terinci 

terkait informasi direktur utama. Selain itu, data dari setiap pengukuran variabel  yang  diperlukan, 

tersedia secara lengkap pada laporan keuangan selama periode tahun 2012-  2020 dan perusahaan 

menerbitkan laporan tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2012-2020.  Penelitian ini 

menggunakan model yang digunakan oleh Li (2020) untuk mengukur  penyimpangan keuangan. Li 

(2020) menggunakan ukuran penyimpangan keuangan dengan  varibel biner yaitu 1 jika perusahaan 

mengalami penyimpangan keuangan dan 0 jika sebaliknya.  Variabel GENDER menunjukkan 

apabila ketua komite audit dipimpin oleh perempuan. Jika ya,  GENDER bernilai 1; jika tidak, 

nilainya 0. kualitas laporan ekuangan diukur oleh manajemen  

laba riil dari level abnormal arus kas dari operasi, tingkat biaya produksi yang tidak normal, 

dan  biaya diskresioner abnormal (Roychowdhury, 2006). Mengikuti Roychowdhury (2006), 

peneliti  menggunakan arus kas abnormal dari operasi sebagai ukuran pertama manajemen laba.  

Pengeluaran discretionary didefinisikan sebagai jumlah biaya iklan, biaya R&D, dan penjualan,  

serta biaya umum dan administrasi (Roychowdhury, 2006). sedangkan biaya produksi tidak  normal 

diukur dengan jumlah harga pokok penjualan dan perubahan persediaan (Roychowdhury, 2006).  

Dalam penelitian ini juga menggunakan beberapa variabel kontrol yang juga  dikemukakan oleh Li 
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(2020) yaitu ukuran perusahaan (SIZE), pertumbuhan pendapatan bisnis  (GROWTH). Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis dapat  ditentukan sebagai berikut:  

Hipotesis 1 : Pengaruh Female Independent Director terhadap penyimpangan keuangan 

Hipotesis 2 : Pengaruh Female Independent Director dalam komite audit terhadap kualitas 

laporan  keuangan 

 Hipotesis 3 : Pengaruh Female Independent Director terhadap kualitas laporan keuangan yang 

dimoderasi oleh penyimpangan keuangan  

Hipotesis 4 : Pengaruh Family  Ownership terhadap penyimpangan keuangan  

Hipotesis 5 : Pengaruh Family  Ownership  terhadap kualitas laporan keuangan 

Hipotesis 6 : Pengaruh Family Ownership terhadap laporan keuangan yang dimoderasi  oleh 

penyimpangan keuangan 

 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka ditentukanlah model penelitian sebagai berikut: 

FIi,t =β0 + β1GENDERi,t + β2SIZEi,t + β3GROWTHi,t +  ei,t     (1) 

 

 

FRQi,t  =β0 + β1FO*FIii,t+ β2FOti,t + β3SIZEi,t  + β4gGROWTHi,t    (2) 

 

 

 

FIi,t : varibel biner yaitu 1 jika perusahaan mengalami penyimpangan  keuangan dan 0 

jika sebaliknya.  

FRQi,t  :manajemen laba riil dari level abnormal arus kas dari operasi, tingkat  biaya 

produksi yang  tidak normal, dan biaya diskresioner abnormal  

FOit  : dummy variabel apabila perusahaan memenuhi 2 dari syarat berikut  maka bernilai 

1 dan 0 apabila tidak memenuhi syarat. Syaratnya adalah  sebagai yaitu 

(berdasarkan  Singla et al.,  2014): 1) keluarga memiliki  saham minimal 20%; 

2) setidaknya satu anggota keluarga ada di  dewan  direksi (Anderson & Reeb, 

2003; La Porta et al., 2000); 3) seorang anggota  keluarga  juga menjadi ketua 

dewan direksi.  

GENDERi,t  : ketua komite audit dipimpin oleh perempuan. Jika ya, GENDER bernilai1; jika 

tidak, nilainya 0.  

SIZEi,t : Logaritma natural dari total aset perusahaan  

GROWTHi  : Pertumbuhan pendapatan bisnis tahunan rata-rata dalam 3 tahun terakhi 

 

Penelitian ini menggunakan model data panel serta menganalisisnya menggunakan software 

Eviews 9 dengan tingkat signifikansi sebesar 1%, 5%, dan 10%. Dalam menentukan model  terbaik, 

peneliti melakukan estimasi menggunakan fixed effect, common effect atau random effect.  Selain 

itu, peneliti juga melakukan analisis deskriptif untuk melihat pola data dan sebarannya  dan 

dilanjutkan dengan uji pearson correlation untuk melihat hubungan antar variabel. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

3.1.1. Female Independent Director, Financial Irregularities (Penyimpangan Keuangan), 

dan Kualitas Laporan Keuangan  

Studi psikologis menunjukkan bahwa direktur perempuan berbeda dengan direktur pria  

dalam hal etos kerja, penghindaran risiko, dan norma etika ( Ben-Amar dkk., 2017 ; 

Peterson dan  Philpot, 2007).  perempuan yang berada pada dewan direksi dianggap 

bekerja lebih rajin dan  mengalokasikan lebih banyak upaya untuk memantau eksekutif 

(Adams dan Ferreira, 2009).  selain itu, mengenai menghindaran risiko, penelitian telah 

menunjukkan bahwa perempuan  cenderung lebih menghargai reputasi pribadi dan oleh 
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karena iti melakukan penghindaran risiko  yang lebih besar dalam pengambilan 

keputusan keuangan (García Lara dkk., 2017 ; Ho et al.,  2015). Oleh karena itu, 

direktur perempuan cenderung memantau perilaku oportunistik eksekutif  secara efektif, 

sehingga mengurangi tingkat penyimpangan keuangan perusahaan.  Ketua komite audit 

mengawasi tugas harian seperti menilai audit internal atau eksternal  KAP (kantor 

akuntan publik) serta pengendalian internal dengan mengkoordinasikan komunikasi  

antara eksekutif, anggota komite, dan auditor eksternal. Keterbukaan dan demokrasi 

dalam  pengambilan keputusan organisasi meningkat dengan semakin seimbangnya 

komposisi laki-laki  dan perempuan dan hal ini baik bagi perempuan untuk memberikan 

keuntungan (Eagly dan Carli,  2003). Komite audit dengan keragaman gender dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kerja sama  di antara anggota dan mendorong berbagi 

informasi dalam kelompok (Gul et al., 2011). Dengan  demikian, asimetri informasi 

antara ketua dan eksekutif berkurang, dan penyimpangan keuangan eksekutif berkurang. 

Apesteguia et al. (2012) menemukan bahwa, dibandingkan dengan tim gender tunggal, 

tim dengan beragam gender lebih efisien dalam pengambilan keputusan dan 

menunjukkan  kinerja tim yang lebih baik. Terdapat pandangan dan opini yang berbeda 

dan lebih diterima dalam komite audit yang terbuka serta demokratis yaitu 

memberdayakan ketua perempuan untuk  menilai dan meningkatkan audit internal 

perusahaan dan pengendalian internal secara lebih  efektif. Hasil menunjukkan bahwa 

female independent director berpengaruh terhadap penyimpangan keuangan. Ditektur 

independen perempuan berpengaruh terhadap penyimpangan keuangan. Direktur utama 

perempuan dianggap lebih memiliki kerja yang lebih baik dibandingkan dengan direktur 

independen laki-laki. Pengaruh positif direktur utama independen terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hal ini menunujukkan bahwa direktur utama independen terhadap 

penyimpangan keuangan berpengaruh negatif. Hal ini berarti direktur utama independen 

dapat menurunkan adanya penyimpangan keuangan. Pengaruh variabel direktur utama 

independen yang dimoderasi oleh penyimpangan keuangan menghasilkan pengaruh 

negatif yang berarti bahwa dengan adanya independensi direktur utama  penyimpangan 

keuangan memoderasi negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 

3.1.2. Family Ownership (Kepemilikan Keluarga), Financial Irregularities 

(Penyimpangan Keuangan),  dan Kualitas Laporan Keuangan  

Studi pada negara berkembang menemukan bahwa kepemilikan keluarga dapat 

memberikan keuntungan dan kerugian dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan. Di 

sisi  keuntungan, dikatakan bahwa kepemilikan yang terkonsentrasi dapat mengurangi 

oportunisme manajerial dan meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan 

efektivitas kontrol pemilik dan pemantauan manajemen. Hasil penelitian Shleifer & 

Vishny (1999) menemukan bahwa kepemilikan keluarga memiliki kekuatan 

dibandingkan dengan kepemilikan lainnya dalam mendidsiplinkan dan memantau 

manajer. Kepemilikan dan manajemen keluarga memungkinkan  

penyelarasan yang lebih dekat antara kepentingan pemilik dan pengelola. Komitmen 

jangka panjang pengendalian keluarga dan pengetahuan tentang bisnis juga dapat 

berkontribusi pada hubungan kinerja yang meningkatkan pengawasan dan pemantauan 

(Anderson & Reeb, 2003).  

Selain itu, terdapat pendapat bahwa kepemilikan keluarga secara inheren tidak efisien 

karena masalah pemilihan manajer.  Kepemilikan keluarga dan manajerial mendorong 

eksploitasi keuntungan pribadi dan  dapat menghalangi mekanisme pemantauan internal 

yang efektif, seperti dewan direksi, dan  mekanisme tata kelola eksternal. oleh karena itu 

peneliti ingin menguji pengaruh kepemilikkan keluarga terhadap penyimpangan 

keuangan serta dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan. Mengenai prevalensi 



Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP)    e-ISSN : 2656-6753, p-ISSN: 2598-9944 

1456 | Pengaruh Female Independent Directors  (Aulia) 

manfaat atau biaya yang terkait dengan konsentrasi kepemilikan keluarga,  hubungan 

antara kepemilikan keluarga dan kinerja keuangan perusahaan pada negara  berkembang 

tetap menjadi pertanyaan terbuka yang perlu dibahas lebih lanjut. Pengaruh  

kepemilikan keluarga yang meningkat dapat mengontrol komposisi dewan direksi 

proses tata kelola serta pengambilan keputusan strategis (Villalonga & Amit, 2006). 

Kondisi ini memungkinkan mengejar kesejahteraan pribadi keluarga dengan 

meningkatkan kekayaan sosial-  emosional (Berrone, Cruz, Gomez-Mejia, & Larraza-

Kintana, 2010; Gomez-Mejia, Haynes, Nunez-Nickel, Jacobson, & Moyano-Fuentes, 

2007). Dengan demikian apabila hal tersebut terjadi, tidak menuntup kemungkinan akan 

terdapat penyimpangan keuangan yang nantianya akan berdampak pada kualita laporan 

keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian menunujukkan bahwa variabel kepemilikan 

keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

menunujukkan bahwa kepemilikan keluarga dapat mendorong adanya kinerja 

manajemen yang lebih baik dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Selain itu pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penyimpangan keuangan 

berpengaruh negatif. Artinya, dengana danya kepemilikan keluarga dapat menurunkan 

adanya penyimpangan keuangan dikarenakan kontrol yang lebih tinggi dari kepemilikan 

keluarga terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh variabel kepemilikan keluarga yang 

dimoderasi dengan penyimpangan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil menunjukkan bahwa female independent director berpengaruh terhadap 

penyimpangan keuangan. Ditektur independen perempuan berpengaruh terhadap penyimpangan 

keuangan. Direktur utama perempuan dianggap lebih memiliki kerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan direktur independen laki-laki. Pengaruh positif direktur utama independen terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hal ini menunujukkan bahwa direktur utama independen terhadap 

penyimpangan keuangan berpengaruh negatif. Hal ini berarti direktur utama independen dapat 

menurunkan adanya penyimpangan keuangan. Pengaruh variabel direktur utama independen yang 

dimoderasi oleh penyimpangan keuangan menghasilkan pengaruh negatif yang berarti bahwa 

dengan adanya independensi direktur utama  penyimpangan keuangan memoderasi negatif terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa variabel kepemilikan keluarga berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunujukkan bahwa kepemilikan keluarga 

dapat mendorong adanya kinerja manajemen yang lebih baik dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Selain itu pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penyimpangan 

keuangan berpengaruh negatif. Artinya, dengana danya kepemilikan keluarga dapat menurunkan 

adanya penyimpangan keuangan dikarenakan kontrol yang lebih tinggi dari kepemilikan keluarga 

terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh variabel kepemilikan keluarga yang dimoderasi dengan 

penyimpangan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. 
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